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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Latar Belakang Perancangan 
Mebel merupakan kebutuhan dalam setiap hunian, Fungsinya tidak 
hanya memperindah interior hunian, tapi juga untuk sebuah kenyamanan agar 
memunculkan kepribadian pemilik hunian, Selain fungsi utamanya yang 
menjadi alat untuk membantu kebutuhan sehari-hari. Contoh alat untuk 
membantu kebutuhan manusia dari inovasi terbaru adalah terciptanya meja 
belajar  ataupun rak bukuuntuk penyimpanan buku-buku, majalah  yang 
dimiliki seseorang. 
Semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi perkembangan desain 
mebelterus berkembang,desain mebel mengarah ke bentuk minimalis dan 
multifungsi. Hal ini didukung dengan perkembangan properti di tanah air 
dengan bentuk minimalis dan serbaguna. Dapat dipahami karena beberapa 
kebutuhan mebel disesuaikan dengan tempat dan ruang yang terbatas. 
Perancangan produk meja belajar memang di khususkan untuk lokasi yang 
terbatas dan tidak cukup luas, contohnya meja belajar, rak buku dalam bentuk 
jadi satu berdiri sendiri, namun memiliki beberapa fungsi yang sama. Di era 
sekarang jarang ditemukan produk yang dapat mendukung semua kebutuhan 
manusia. Ruang belajar anak yang dibutuhkan oleh pelajar. Dengan ukuran 
ruangan tidak luas. 
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Mebel minimalis dan serbaguna, sangat cocok untuk ruang belajar, 
perpaduan antara rak buku yang dapat pisah menjadi meja dan kursi belajar 
atau meja komputer adalah pilihan tepat.Fungsi desain memiliki hubungan 
dengan kebutuhan manusia dan produk hasil rancangan desainer. Begitu juga 
dalam merancang suatu karya merupakan proses kreatif desainer. 
Dalam penulisan karya tugas ahkir ini mampu mengangkat 
perkembangan desain mebel Indonesia sesuai kebutuhan dan permasalahan 
yang ada, sehingga penulis berusaha membuat desain baru untuk produk meja 
belajar yang fungsinya lebih dari satu. 
 
B. Tinjauan Umum Produk 
Desain merupakan suatu hasil karya kreatif yang menggabungkan 
berbagai disiplin ilmu. Proses desain bukan hanya sekedar perancangan 
bernilai estetik, tetapi untuk melahirkan suatu desain dibutuhkan 
pertimbangan pemikiran, rasa, gagasan juga pendapat dari pihak lain. Selain 
itu penting juga melibatkan faktor internal (yaitu jiwa seni, ide dan kreativitas 
perancang) atau faktor eksternal (berupa hasil penelitian dari berbagai ilmu, 
teknologi, lingkungan, budaya dan sebagainya). Maka dapat dikatakan bahwa 
untuk menghasilkan suatu desain dibutuhkan suatu proses pemikiran yang  
terstruktur rapi sehingga mendapatkan hasil yang dapat diukur. ( Fernando, 
2012:11 ) 
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Desain merupakan upaya kreatif dan inovatif manusia untuk 
memenuhituntutan kebutuhan manusia. Proses kreatif dan inovatif ini di 
peroleh kekuatan otak kiri dan otak kanan manusia yang diolah oleh alam 
pikiran manusia itu sendiri. ( Marizar, 2002:1 ). 
 
1. Tinjauan Umum Desain 
Desain adalah proses perancangan / perancangan yang melibatkan 
kreatifitas manusia yang bertujuan membuat (co create something) sesuatu 
benda, sistem dan sejenisnya, memiliki manfaat bagi umat manusia.  
Salah satu kebutuhan ruang yang sangat berperan dalam sebuah rumah 
tinggal adalah pilihan mebel yang terdapat di dalamnya. Dengan demikian 
diperlukan kecermatan dalam memilih ataupun menempatkan mebel di dalam 
ruangan. 
Dalam merancang mebel selain beranjak dari berbagai pertimbangan 
praktis, ada pula pertimbangan rasa yang mempertimbangkan bagaimana 
olahan estetik atau bentuk rancangan dari suatu mebel. Perancangan dapat 
berawal pula dari dorongan kebutuhan yang bersifat psikologis, seperti 
misalnya kebutuhan akan suatu tampilan yang indah, atau untuk 
memperlihatkansuatu respek terhadap alam, atau citra rancangan yang, 
lembut. Bisa pula pilihan jatuh pada bentuk-bentuk maskulin yang kokoh dan 
kekar. Sering kali sebuah status sosial turut menentukan bentuk sebuah 
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mebel. Mebel dirancang agar dapat mencerminkan sebuah kultur atau 
merupakan refleksi sebuah zaman (zeitgeist) ataupun madzab. 
       ( Marizar. 2002 : 5-6 ) 
Mebel adalah perlengkapan rumah tangga yang mencakup semuabarang 
misalnya meja, kursi , lemari, lemari hias , lemari display, kitchen set dan 
lain-lain. Mebel berasal dari kata movable yang artinya bisa bergerak, 
sedangkan arti “Furniture” berasal dari bahasa Perancis “ Fourniture” yang 
artinya perabot rumah atau ruangan walaupun antara mebel dan furnitur 
mempunyai makna yang berbeda tapi mempunyai arti yang sama yakni 
lemari, meja, kursi dan lain-lain. 
Konsep perancangan mejabelajar mengedepankan aspek 
fungsional,fungsi mejabelajar dibagi menjadi dua yaitu fungsi utama dan 
fungsi tambahan. Untuk fungsi utama sebagai tempat menyimpanbuku, 
ataumajalah, maupunalat-alattulislainnya.Sehingga dapat memuaskan 
keinginan dan  kebutuhan parapengguna barang tersebut.Sedangkan fungsi 
tambahan merupakan fungsi yang ditambahkan berdasarkan kebutuhan 
pengguna agar dalam aktifitasnya lebih efisien dan praktis.  
Berikut merupakan hasil tinjauan yang dihimpun penyusun dalampenciptaan 
meja belajar, sehingga dapat menjadi landasan teori yang mampu mendukung 
terciptanya karya tugas akhir ini, untuk memenuhi syarat kelulusan. 
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2. Tinjauan Umum Furniture 
Salah satu kebutuhan ruang yang sangat berperan dalam sebuah rumah 
tinggal adalah pilihan furniture yang terdapat di dalamnya. Dengan demikian 
diperlukan kecermatan dalam memilih ataupun menempatkan furniture di 
dalam ruangan. 
Furnitur adalah perlengkapan rumah tangga yang mencakup semua 
barang misalnya meja, kursi , lemari, lemari hias / lemari display, kitchen set 
dan lain-lain. Mebel berasal dari kata movable yang artinya bisa bergerak, 
sedangkan arti “Furniture” berasal dari bahasa Perancis “ Fourniture” yang 
artinya perabot rumah atau ruangan walaupun antara mebel dan furnitur 
mempunyai makna yang berbeda tapi mempunyai arti yang sama yakni 
lemari, meja, kursi dan lain-lain. 
Mobile furniture/moveable adalah furniture yang dirancang khusus 
agar mudah dipindahkan ke beberapa tempat. Biasanya furnitur ini di rancang 
cenderung ringan sehingga mudah untuk diangkat, dipindahkan, dan diganti 
dengan model baru. Dengan kemudahan tersebut, interior hunian pun bisa 
ikut menyesuaikan dengan perubahan model dan desain pada furnitur 
sehingga tidak berkesan monoton.  
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3. Tinjauan Umum Meja 
Meja merupakan salah satu jenis produk mebel yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, meja sangat dibutuhkan dalam menunjang 
aktifitas manusia seperti makan, bekerja, memasak dan lain 
sebagainya.Dalam perkembangannya meja telah mengalami banyak sekali 
perkembangan, baik dari aspek bentuk dan fungsinya. 
Pengertian meja menurut Francis DK. Ching adalah perabot yang pada 
dasarnya rata, permukaannya horizontal ditopang di atas lantai, digunakan 
untuk bekerja, makan, menyimpan dan menyajikan.Selanjutnya Francis DK. 
Ching juga menyatakan bahwa meja harus kuat dan stabil untuk menopang 
benda-benda di atasnya, ukuran, bentuk dan tingginya dari lantai harus sesuai 
dengan tujuan penggunanya, hasil konstruksi dari material-materialnya harus 
kuat dan awet (Francis, 1996: 252). 
Meja adalah jenis perabot mebel untuk meletakkan sesuatu di atasnya, 
syaratnya adalah satu bidang datar sebagai bagian utama dan kaki atau 
penyangga untuk membuatnya berada pada ketinggian tertentu yang cocok 
dengan posisi manusia untuk kegiatan yang memerlukan permukaan datar 
yang dekat dengan tangan seperti makan, minum, menulis atau bekerja 
(Jamaludin, 2007: 27). 
 
 
 
16 
 
 
4. Tinjauan Umum Piston 
Piston adalah mesin pembakaran digunakan untuk melakukan langkah 
kerja yaitu langkah hisap, kompresi, usaha, dan buang. Piston bergerak 
didalam silinder secara naik turun, gerakan naik turun ini diubah menjadi 
gerak putar oleh crankshaft, piston ini dihubungkan ke crankshaft oleh batang 
piston dan pena torak. Karena piston bekerja pada tekanan tinggi, maka 
piston dibuat dari campuran aluminium, piston juga dilengkapi dengan cincin/ 
ring kompresi dan ring oli, cincin ini tetap dan mengikuti gerakan piston. 
Piston mempunyai bentuk silinder,bekerja dan bergerak secara translasi 
(bolak-balik) di dalam silinder. Piston menerima temperatur dan tekanan 
sebagai hasil pembakaran. Gerak langkah piston bisa 2400 kali atau lebih 
setiap menitnya. Piston bergerak dari TMA & TMB sebagai gerak lurus. 
Piston terbuat dari campuran alumunium karena bahan ini dianggap ringan 
dan cukup memenuhi syarat-syarat : 
1. Tahan terhadap temperatur tinggi. 
2. Sanggup menahan tekanan yang bekerja padanya. 
3. Mudah menghantarkan panas pada bagian sekitarnya. 
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5. Tinjaun Umum Ergonomi dan Antropometri 
Kata `ergonomi` berasal dari bahasa latin, yaitu ergon yang berarti 
kerja, dan nomos yang berarti hukum alam.Ergonomi merupakan studi 
tentang sistem kerja manusia yang berkaitan dengan fasilitas dan 
lingkunganya, yang saling berinteraksi satu sama lain. 
a. Anatomi dan fisiologi, yang mempelajari struktur dan fungsi tubuh 
manusia. 
b. Antropometri, yaitu ilmu ukuran / dimensi tubuh manusia. 
 
Antropometri adalah ilmu yang berkaitan dengan pengukuran dimensi 
dan cara untuk mengaplikasikan karakteristik tertentu dari tubuh manusia. 
Anthropometri berasal dari kata antropos yang berarti manusia, dan metrikos 
yang berarti pengukuran. Sehingga Antropometri diartikan sebagai suatu ilmu 
yang secara khusus berkaitan dengan pengukuran tubuh manusia yang 
digunakan untuk menentukan perbedaan pada individu, kelompok, dan 
sebagainya. 
Setiap manusia memiliki ukuran yang berbeda.Antropometrika sangat 
diperlukan sebagai pedoman dalam membuat sebuah desain mebel yang 
berkaitan dengan tubuh manusia secara fisik. Terdapat dua cara pengukuran 
dalam antropometri yaitu antropometri statis dan antropometri dinamis. 
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a. Antropometri statis. 
Pengukuran manusia pada posisi diam dan linier pada permukaan 
tubuh. Faktor-fakor yang mempengaruhi anatomi tubuh manusia adalah 
sebagai berikut: 
 
1) Umur. 
Ukuran tubuh manusia akan berkembang mulai saat lahir sampai 
sekitar 15 tahun untuk pria, dan 12 tahun untuk wanita. 
2) Jenis kelamin. 
Pria pada umumya memiliki ukuran tubuh lebih besar, kecuali pada 
bagian dada dan pinggul. 
3) Suku bangsa (Etnik) 
Setiap suku,bangsa akan memiliki karakteristik fisik yang akan 
berbeda satu dengan yang lainnya. 
4) Sosial, ekonomi dan konsumsi gizi yang diperoleh. 
b. Antropometri dinamis. 
Pengukuran keadaan dan cirri-ciri fisik manusia dalam keadaan 
bergerak atau memperhatikan gerakan-gerakan yang mungkin terjadi saat 
melakukan kegiatan. 
6. Tinjauan Umum Konstruksi 
Struktur dan konstruksi merupakan elemen desain mebel yang berkaitan 
dengan faktor kesatuan dari berbagai komponen mebel.pertimbangan struktur 
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dan konstruksi ini dilakukan dengan tujuan memberikan kekuatan pada produk 
dan menjamin keselamatan pemakai.   
Ada dua struktur dan konstruksi yang dikenal dalam desain mebel, 
yaitu: sistem build-in furniture dan build-up furniture. Build-in furniture 
adalah suatu sistem konstruksi mebel yang memanfaatkan dinding, lantai, atau 
langit-langit pada bangunan sebagai bidang penguat konstruksi. Sedangkan 
build-up furniture adalah suatu sistem kontruksi yang tidak terikat oleh 
bangunan sebagai penguat konstruksi. Konstruksi dibuat lepas bebas dari 
struktur bangunan. 
Konstruksi dipisahkan menjadi tiga kelompok, yaitu: konstruksi dengan 
materi sejenis tanpa pengikat tambahan, konstruksi antara dua materi atau 
lebih, dan konstruksi dengan pengikat khusus. 
B.Suprapto (1979) telah mengklasifikasikan jenis-jenis konstruksi berdasarkan 
jenis, sistem atau sifat konstruksinya. 
a. Konstruksi antara materi dengan materi secara permanen, tak berubah, atau 
disebut fix contruction. 
b. Kontruksi antara materi dengan materi atau antara elemen dengan elemen   
yang dapat dilepas atau disebut juga dengan knocked down system. 
Konstruksi antara materi dengan materi yang dapat bergerak, labil, bisa 
dipasang menurut kebutuhan, dapat berubah, dan selalu berubah sesuai dengan 
beban. 
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A. Standarisasi Produk 
Perancangan yang matang menjadi kunci sukses menciptakan produk 
yang sesuai sekaligus memadai. Meskipun demikian, bukan berarti 
perancangannya harus kaku dalam mengikuti ketentuan teknis. Meja belajar 
yang fungsinya lebih dari satu atau di kenal sebagai tempat belajar serta 
dilengkapi rak buku adalah yang memenuhi kebutuhan penggunanya. 
Frizt Wilkening dalam bukunya mengatakan, bahwa kemampuan 
menilai mutu secara pasti merupakan dasar selera dalam merencanakan ruang 
tinggal. Kita memiliki ketentuan yang dapat di pelajari. Dengan ketentuan itu, 
kita dapat membedakan yang indah dari yang buruk, yang penuh citarasa dari 
yang kosong. Pengertian akan daya cipta dan pribadi dapat di bangkitkan. 
Dengan selera yang baik, kebebasan dalam menampilkan selera pribadi masih 
leluasa. 
Standarisasi produk mebel bertujuan untuk memenuhi unsur 
kenyamanan pemakai.Hal ini berkaitan dengan unsur ergonomi, dimana suatu 
produk harus mempunyai kenyamanan untuk digunakan atau dipakai.Hasil-
hasil karya diterapkan atau digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari.Standarisasi memiliki arti sebagaimana disimpulkan oleh 
suharso:Standarisasi produk adalah ukuran produk berdasarkan norma-norma 
yang ada.  norma adalah aturan ukuran atau kaidah yang dipakai sebagai tolak 
ukur menentukan sesuatu. 
      ( Suharso, 2005: 228 ) 
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Standarisasi dalam  pembuatan suatu produk sangatlah penting untuk 
mencapai sasaran kebutuhan ruang, produk maupun pemakaiannya, sehingga 
tujuan pembuatan produk sebagai penunjang aktivitas benar-benar berfungsi 
dengan baik. Untuk mencapai standarisasi produk harus disesuaikan dengan 
proporsi dan anataomi manusia supaya nyaman, serasi dengan fungsional. 
      ( Gani, 1993:64 ) 
Hal lain sesuai dengan proporsi dan anatomi tubuh adalah ukuran 
bagian-bagian benda pakai itu disesuaikan secara teliti dengan ukuran bagian-
bagian tubuh pemakainya terutama yang langsung dengan benda pakai itu.  
 
Pada pembuatan Tugas Akhir ini penulis mendesain produk berdasarkan 
ukuran standar, dimana ukuran-ukurandimaksud adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 : Norma Anatomi 
(Sumber: Designing Furniture. (Panero dalam Marizar, 2005: 17) 
 
a. Norma Anatomi 
Norma anatomi atau norma tubuh membutuhkan dimensi atau ruang 
gerak dalam melakukan aktivitas. Ketentuan norma anatomi sangat banyak, 
Penulis dalam penelusuran data hanya menyajikan norma-norma yang 
berhubungan dengan perancangan sebuah kursi teras. Hal ini bertujuan  agar 
perabot sebagai penunjang aktivitas benar-benar dapat berfungsi dengan baik. 
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Gambar 2: Norma Benda atau Perabot. 
(Sumber: Teknik Mendesain Perabot Yang Benar. (M Gani, 1993: 61) 
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b. Norma Benda. 
Dalam merancang sebuah perabot sebaiknya kita memanfaatkan ruang 
secara maksimal sehingga barang atau benda yang akan kita masukkan ke 
ruangan sesuai dengan keinginan yang dicapai, hal ini akan menghemat bahan 
serta memberi fungsi yang maksimal. 
c. Norma Perabot. 
Perabot yang akan dibuat produk adalah kursi yang digabung dengan 
meja yang berfungsi sebagai penggunaan belajar, dan di era modern sangat 
perlu karna tehnologi sangat menunjang kebutuhan masyarakat. 
d. Referensi 
Referensi sebagai sumber pokok didalam pembuatan sebuah laporan. 
Dengan adanya sumber referensi ini memudahkan pada proses perencanaan 
hingga kehasil akhir, dan jauh lebih terarah sesuai dengan pokok 
permasalahan yang dapat dipertanggung jawabkan.  
Sebagai pijakan untuk melakukan penyusunan laporan tugas akhir ini penulis 
menggunakan beberapa refrensi baik dari buku, majalah, catalog, serta foto-
foto mebel interior. Bagi penulis adanya refrensi mempermudah proses 
pengerjaan produk yang meliputi keseimbangan, kesinambungan, untuk 
langkah-langkah proses desainnya sampai pada tahap-tahap finishingnya 
sehingga sebuah karya dapat berfungsi dengan baik. 
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Data yang digunakan merupakan kumpulan dari produk-produk yang 
telah di pasarkan oleh perusahaan mebel, showroom mebel, majalah serta 
buku yang memuat tentang meja belajar. 
B. Kerangka Pemikiran 
Dalam perjalanannya desain melibatkan berbagai proses dan harus bisa 
menghargai sifat dasar seni dan sains dan juga melibatkan proses perancangan 
itu sendiri. Proses tersebut dipadukan dengan proses mental yang sangat 
terorganisir yang bisa memanipulasi pelbagai macam informasi, 
mencampurnya menjadi satu set ide koheren, dan pada akhirnya menghasilkan 
realisasi dari ide-ide tersebut. ( Lawson, Briyan, 1980:78 ) 
Mendesain adalah kegiatan memecahkan masalah (problem Solving) 
yang didasarkan pada metode yang sistematik dan saintifik serta rasional. 
Oleh karna itu untuk menghindari subjektivitas maka seorang pendesain 
(desainer) memerlukan proses dan kecermatan dalam mengurai dan 
mendefinisikan problema, sehingga desain yang dihasilkan akan semakin 
obyektif. 
Desain dalam KBBI 2008 memiliki definisi : kerangka bentuk, 
rancangan, motif, corak, secara etimologis”desain” berasal dari bahasa Yunani 
“Graphein” yang berarti menulis atau menggambar dan berasal dari kata 
“Designo” (bahasa Italia) yang artinya gambar. 
Berbagai pemahaman mengenai desain yang telah diuraikan oleh para 
pemikir-pemikir dalam bidang desain khususnya. Perancangan sebuah produk 
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meja belajar ini penulis mengkaji dari berbagai sumber dan mengamati 
produk-produk yang telah ada sebagai sumber reverensi perancangan desain 
meja belajar dengan desain baru yang fungsional, ergonomis dan estetik. 
Sesuai dengan kegiatan mendesain adalah kegiatan manusia untuk 
meningkatkan kehidupan manusiamembuat hidup manusia lebih baik. Desain 
ditantang untuk menjawab perkembangan masyarakat dan memberi nilai 
tambah untuk hidup manusia. Secara sederhana bagaimana desain berperan 
dalam kehidupan. Bangunan, ruang belajar, sebagaimana merupakan contoh 
terdekat bagaimana membangun makna melalui desain. 
Begitu juga dalam pembuatan produk meja belajar dengan judul “ 
Piston Sebagai Ide Perancangan Meja Belajar ”, kerangka pemikiran menjadi 
dasar acuan penulis untuk menciptakan produk tersebut. Di mulai dari proses 
pemunculan ide, sket gambar dan tinjaun-tinjuan umum terhadap produk 
untuk menuju sket gambar desain final. Kerangka pemikiran menjelaskan alur 
teori dan alur penulisan atau penyusun. 
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                           Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  
(Sumber: Dokumentasi Andriyan Hasnan Saputra : 20 Januari 2017) 
Piston Sebagai Ide 
Perancangan Meja 
Belajar 
Inovasi 
Meja Belajar 
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-Fungsional 
 
 
 
 
ESTETIS 
( Visual Arts) 
Bentuk mengikuti 
fungsi 
( Form follow 
functions ) 
 
 
 
 
